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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran frekuensi konsumsi buah, sayur, makanan cepat saji,

tinggi gula, dan tinggi lemak dihubungkan dengan tingkat stres, jenis kelamin, pengetahuan gizi, uang saku

per bulan, pengaruh media, dan pengaruh teman sebaya. Penelitian dengan desain cross sectional ini

dilakukan di Departemen Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Indonesia selama bulan April- Mei 2012.

Jumlah sampel yang pada penelitian ini adalah 106 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan

melalui kuesioner, Food Frequency Questionnaire, dan Perceived Stress Scale.

Hasil analisis univariat menunjukkan 55,7% responden tergolong jarang mengonsumsi buah dan sayur dan

53,8% responden sering mengonsumsi makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula. 72,6% dari

responden adalah wanita dan 27,4% responden adalah pria. Sebanyak 71,7% responden memiliki tingkat

stres yang tergolong tinggi. 52,8% responden memiliki pengetahuan gizi baik, 52,8% responden tergolong

tidak memiliki pengaruh media massa, dan 87,7% responden termasuk dalam kategori ada pengaruh teman

sebaya.

Hasil analisis bivariat dengan uji chi square menemukan adanya hubungan yang signifikan antara jenis

kelamin dengan konsumsi buah dan sayur (OR = 4,366). Selain itu juga ditemukan hubungan yang

signifikan antara jenis kelamin (OR = 2,977) dan tingkat stres (OR = 2,648) dengan konsumsi makanan

cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi gula. Sementara itu, tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara

tingkat stres dengan konsumsi buah dan sayur dan antara pengetahuan gizi, uang saku per bulan, pengaruh

media massa dan teman sebaya dengan konsumsi sayur, buah, makanan cepat saji, tinggi lemak, dan tinggi

gula.

......The purpose of this study was to understand consumption frequency of fruit, vegetable, fast food, fats,

and sweets and their relation to stress level, gender, nutritional knowledge, pocket money, media influence,

and peer influence. This cross sectional study was held in Architecture Department, Faculty of Engineering,

University of Indonesia in April-May 2012. Total sample in this study was 106. Data was collected using

questionnaire, Food Frequency Questionnaire, and Perceived Stress Scale.

The result of univariate analysis showed that 55,7% respondents rarely consume fruit and vegetable and

53,8% respondents often consume fast food, fats, and sweets. 72,6% respondents were women and 27,4%

respondents were men. 71,7% respondents reported had high stress level, 52,8% respondents had good

nutritional knowledge, 52,8% respondents didn?t have media influence, and 87,7% respondents had peer

influence.

The result of bivariate analysis using chi square test found significant relation between gender and fruit and

vegetable consumption (OR = 4,366). Furthermore, significant relation was also found between gender (OR

= 2,977) and stress level (OR = 2,648) with fast food, fats, and sweets consumption, but there was no
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significant relation found between stress level and fruit and vegetable consumption, also between nutritional

knowledge, pocket money, media and peer influence with fruit, vegetable, fast food, fats, and sweets

consumption.


